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ABSTRACT 

This research is driven by the lack of engagement and limited reading skills among 
young children, as well as the narrow range of teaching materials available in 
educational settings. The aim of this study is to create a digital illustrated storybook 
that is reliable, user-friendly, and effective in enhancing reading abilities in early 
childhood. The research utilizes a Research and Development (R&D) approach 
based on the ADDIE framework, which includes the phases of analysis, design, 
development, implementation, and evaluation. To gather data, methods such as 
observations, interviews, surveys, tests, and document reviews were used, followed 
by analysis using both qualitative and quantitative methods. Findings show that the 
created media is regarded as highly valid according to expert assessments, practical 
for educators, and effective in boosting children's reading skills. This enhancement 
is evident in children's ability to identify letters, read syllables and basic words, 
comprehend story content, and demonstrate increased interest and involvement in 
learning. Consequently, the digital illustrated storybook serves as an innovative 
option for early reading education and offers prospects for elevating the quality of 
learning to foster more interactive, engaging, and developmentally appropriate 
experiences for young children. 

Keywords: Digital illustrated storybook, early reading skills, early childhood, learning 
media, ADDIE model 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh minimnya ketertarikan dan kemampuan 
membaca awal pada anak-anak, serta adanya keterbatasan variasi media 
pembelajaran yang digunakan di dalam kelas. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengembangkan media buku cerita bergambar digital yang valid, praktis, dan 
efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca anak usia dini. Penelitian iini 
imenggunakan imetode iResearch iand iDevelopment i(R&D) idengan imodel iADDIE, 
iyang imencakup itahapan ianalisis, idesain, ipengembangan, iimplementasi, idan 

ievaluasi. iPengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, angket, tes, 
dan dokumentasi, serta dianalisis dengan teknik kualitatif dan kuantitatif. Hasil 
menunjukkan bahwa media yang dikembangkan dikategorikan sangat valid 
berdasarkan validasi ahli, praktis untuk digunakan oleh guru, dan efektif dalam 
meningkatkan kemampuan membaca anak-anak. Peningkatan ini tercermin pada 
kemampuan anak untuk mengenali huruf, membaca suku kata dan kata-kata 
sederhana, memahami isi cerita, serta meningkatnya ketertarikan dan partisipasi 
dalam belajar. Oleh karena itu, media buku cerita bergambar digital ini dapat 
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menjadi alternatif inovatif dalam pengajaran membaca awal dan berdampak pada 
peningkatan kualitas pembelajaran agar lebih interaktif, menarik, dan sesuai 
dengan karakteristik anak usia dini. 
  
Kata kunci : buku cerita bergambar digital, kemampuan  membaca permulaan, anak 
usia dini, media pembelajaran, ADDIE 

 
A. Pendahuluan 

 Kemampuan membaca di awal 

merupakan dasar yang krusial bagi 

pertumbuhan bahasa dan 

kemampuan berpikir anak kecil, 

karena berperan dalam memperluas 

kosakata, meningkatkan pemahaman, 

serta mendukung kemampuan 

berpikir kritis. Dalam konteks 

pendidikan saat ini, terutama pada 

Kurikulum Merdeka, literasi menjadi 

aspek yang sangat diperhatikan 

sehingga anak dituntut memiliki 

kesiapan membaca sejak dini. 

Namun, proses pembelajaran 

membaca permulaan memerlukan 

ipendekatan iyang imenyenangkan 

idan isesuai idengan ikarakteristik 

ianak. iPenggunaan imedia 

ipembelajaran iyang itepat iterbukti 

imampu imenciptakan isuasana ibelajar 

iyang imenarik idan imeningkatkan 

minat baca anak (Puspitasari & 

Rusdiyani, 2018). 

Membaca permulaan tidak 

ihanya berkaitan dengan pengenalan 

huruf, tetapi juga melibatkan proses 

memahami hubungan antara simbol 

dan bunyi serta kemampuan 

menggabungkannya menjadi kata 

bermakna (Yusuf, 2005). Tahapan 

perkembangan membaca anak 

berlangsung secara bertahap, mulai 

dari pengenalan konsep diri sebagai 

pembaca hingga tahap membaca 

mandiri (Dhieni, 2011). Oleh ikarena 

iitu, diperlukan alat bantu belajar yang 

dapat menunjang setiap tahap 

perkembangan tersebut secara 

optimal. Media iyang imenarik, 

iinteraktif, idan isesuai idengan 

ikebutuhan ianak idapat imeningkatkan 

keterlibatan serta efektivitas 

pembelajaran (Tanjung, 2018). 

Kemampuan membaca 

permulaan pada anak usia dini juga 

dapat dijelaskan melalui teori 

emergent literacy, yang menyatakan 

bahwa kemampuan membaca 

berkembang secara bertahap melalui 

interaksi anak dengan lingkungan 

literasi yang kaya, seperti buku, 

gambar, dan aktivitas membaca yang 

menyenangkan (Susanto, 2014). 

Dalam tahap ini, anak mulai mengenal 

simbol, memahami hubungan huruf 
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dan bunyi, serta mengembangkan 

minat terhadap kegiatan membaca 

melalui pengalaman yang bermakna. 

Oleh karena itu, stimulasi yang tepat 

sangat diperlukan agar 

perkembangan literasi anak dapat 

optimal sejak dini. 

Selain itu, teori konstruktivistik 

menekankan bahwa anak 

membangun pengetahuannya sendiri 

melalui pengalaman belajar yang aktif 

dan interaktif. Dalam konteks 

pembelajaran membaca, penggunaan 

media yang menarik seperti buku 

cerita bergambar dapat membantu 

anak menghubungkan antara teks dan 

gambar sehingga mempermudah 

pemahaman (Rusman, 2012). Media 

pembelajaran yang mengintegrasikan 

unsur visual dan cerita juga terbukti 

mampu meningkatkan perhatian dan 

motivasi belajar anak, sehingga 

proses pembelajaran menjadi lebih 

efektif dan menyenangkan. 

Media pembelajaran memiliki 

peran penting sebagai alat bantu 

dalam menyampaikan pesan 

pembelajaran secara lebih konkret 

dan menarik. Menurut Arsyad (2016), 

media pembelajaran yang baik 

mampu meningkatkan perhatian, 

minat, serta pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang disampaikan. 

Hal ini diperkuat oleh Daryanto (2013) 

yang menyatakan bahwa penggunaan 

media dapat meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas proses pembelajaran, 

khususnya dalam membantu anak 

memahami konsep yang abstrak 

menjadi lebih nyata. 

Seiring dengan perkembangan 

teknologi, penggunaan media digital 

dalam pembelajaran anak usia dini 

menjadi salah satu inovasi yang 

relevan. Media digital, seperti buku 

cerita bergambar digital, memiliki 

keunggulan dalam hal interaktivitas, 

visualisasi, dan daya tarik yang lebih 

tinggi dibandingkan media 

konvensional (Nindiya, 2020). Dengan 

adanya kombinasi antara teks, 

gambar, dan elemen multimedia, 

media ini mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih 

menarik dan mendukung 

perkembangan kemampuan 

membaca permulaan anak secara 

optimal. 

Berdasarkan hasil observasi di 

TK Al Hidayah Panggungrejo, 

ditemukan bahwa minat dan 

kemampuan membaca permulaan 

anak masih rendah. Penyebabnya 

adalah minimnya variasi dalam 

penggunaan media pembelajaran dan 

cenderung konvensional, seperti buku 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

251 
 

abacaga, majalah, dan lembar kerja. 

Media tersebut dianggap tidak efektif 

dalam menarik minat anak sehingga 

berdampak pada rendahnya 

partisipasi dan motivasi belajar. 

Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara kebutuhan 

pembelajaran yang inovatif dengan 

praktik ipembelajaran iyang imasih 

terbatas. 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, rumusan imasalah idalam 

ipenelitian iini iadalah ibagaimana 

imengembangkan imedia ibuku icerita 

ibergambar idigital iyang ilayak, ipraktis, 

idan iefektif iuntuk iimeningkatkan 

iikemampuan iimembaca iipermulaan 

iianak iiusia iidini. iTujuan ipenelitian iini 

iadalah imenghasilkan imedia 

ipembelajaran iberbasis idigital iyang 

isesuai dengan karakteristik anak 

serta menguji kelayakan, kepraktisan, 

dan keefektifannya idalam 

pembelajaran membaca permulaan. 

Penelitian ini memiliki kontribusi 

ilmiah dalam menciptakan media 

pembelajaran yang inovatif dengan 

mengandalkan teknologi, terutama di 

bidang pendidikan untuk anak-anak 

yang masih sangat muda. Di samping 

itu, penelitian ini mengisi celah 

(research gap) terkait keterbatasan 

penggunaan imedia idigital iinteraktif 

idalam ipembelajaran membaca 

permulaan. Hasil penelitian 

diharapkan dapat menjadi alternatif 

solusi bagi pendidik dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

yang ilebih imenarik, iinteraktif, idan 

isesuai idengan iperkembangan ianak. 

Dengan mempertimbangkan 

permasalahan-permasalahan 

tersebut, diperlukan adanya inovasi 

dalam pembelajaran yang dapat 

membangkitkan semangat dan 

motivasi anak-anak dalam 

meningkatkan kemampuan membaca 

anak, salah satunya adalah dengan 

memanfaatkan media buku cerita 

bergambar digital. Media ini sangat 

berguna dalam meningkatkan 

kemampuam membaca anak dengan 

menyenangkan.  

Dengan media ini anak menjadi 

bersemangat untuk membaca. 

Dengan memanfaatkan media dalam 

proses belajar mengajar, 

pembelajaran dapat menjadi lebih 

menarik dan menyenangkan. Menurut 

Wijaya, Sumiharsono, pemanfaatan 

media pembelajaran dalam proses 

pengajaran dapat memperkuat 

ketertarikan siswa terhadap hal-hal 

yang baru, sehingga mereka tidak 

merasa jenuh dan tetap terdorong 

untuk belajar (Raihan dkk., 2022). 
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Media buku cerita bergambar 

digital adalah salah satu jenis media 

pembelajaran yang dikembangkan 

dari media digital yang dilengkapi 

berbagai macam animasi gambar 

binatang sesuai dengan judul buku 

cerita bergambar digital. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan  data kualitatif dan 

kuantitatif, dengan metode Research 

and Development (R&D) yang 

mengacu pada model ADDIE 

(Analysis, Design, iDevelopment, 

iImplementation, iEvaluation) 

(Sugianti, 2020),. Penelitian 

difokuskan pada pengembangan 

media ibuku icerita ibergambar idigital 

guna meningkatkan kompetensi 

membaca permulaan anak usia dini. 

Dalam penelitian ini, terdapat 2 

teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data, yaitu angket dan 

observasi. Subjek penelitian ini adalah 

15 anak dari kelompok B di TK Al 

Hidayah Panggungrejo. Objek yang 

diteliti adalah media buku cerita 

bergambar digital. Alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 1) Observasi, yang berupa 

lembar observasi yang akan 

digunakan oleh peneliti untuk menilai 

peningkatan kemampuan membaca 

anak; 2) Angket, yang merupakan 

lembar penilaian yang akan 

digunakan oleh ahli media untuk 

menilai kevalidan dan kepraktisan 

media tersebut. Dalam penelitian 

pengembangan media buku cerita 

bergambar digital, teknik analisis data 

dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif. 

Data yang terdiri dari skor yang 

diperoleh dari pengisian angket oleh 

validator ahli media, dan observasi 

siswa akan dianalisis secara 

kuantitatif. Sementara itu, saran dan 

komentar yang diberikan oleh para 

ahli media akan dianalisis secara 

kualitatif. Angket yang diperuntukkan 

bagi para ahli media bertujuan untuk 

mengevaluasi kevalidan dan 

kepraktisan media buku cerita 

bergambar digital. Lembar angket 

yang diberikan kepada ahli media 

akan diolah menggunakan skala likert 

dengan rentang skala antara 1 hingga 

5 sebagai alat ukur untuk menilai 

pencapaian kriteria media buku cerita 

bergambar digital dalam 

meningkatkan kemampuan membaca 

anak. 
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pengembangan Buku Cerita 
Bergambar iDigital iuntuk 

Meningkatkan iKemampuan 

Membaca iAnak iUsia iDini 
 kegiatan penelitian dan 

pengembangan ini dimulai dengan 

melakukan analisis dan observasi 

langsung selama proses 

pembelajaran. Tujuannya adalah 

untuk mengidentifikasi permasalahan 

yang ada di kelas kelompok B di TK Al 

Hidayah Panggungrejo terkait 

kebutuhan siswa. Permasalahan yang 

ditemukan yaitu anak belum memiliki 

ketertarikan dan proses belajar 

membaca.  

Berdasarkan informasi yang 

diperoleh, peneliti akan merancang 

sebuah media menarik bernama Buku 

Cerita Bergambar Digital dengan 

tujuan meningkatkan kemampuan 

membaca anak. Selain itu, peneliti 

juga akan berkonsultasi dengan 

dosen pembimbing untuk 

mendapatkan masukan terkait 

rancangan media tersebut. Dalam 

penelitian ini, produk media buku 

cerita bergambar digital akan diuji 

melalui proses validasi oleh ahli 

media. Sebelum diuji oleh ahli media, 

peneliti telah menyiapkan instrumen 

yang akan digunakan untuk menilai 

kevalidan dan kepraktisan media 

media buku cerita bergambar digital. 

Pengujian produk dilakukan kepada 

dua validator ahli media.  

Peneliti mengujikan produk 

kepada validator ahli media yang 

pertama yaitu Ibu Suprapti, M.Pd. 

Berdasarkan penilaian ahli media 

yang pertama mendapat skor 53%, 

dengan kategori (setuju), serta 

mendapat saran lebih baik jika ukuran 

tulisan bisa sedikit lebih diperbesar 

dan diberi outline agar lebi jelas, 

secara keseluruhan materi sudah 

bagus dan dapat membantu anak 

untuk membaca, dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa media ini 

layak untuk diuji coba dengan 

melakukan revisi.  

Kepada validator ahli media 

yang kedua yaitu Ibu Laela Lutfiana 

Rahma, M.Pd menurut ahli media 

yang kedua, yaitu peneliti 

mendapatkan masukan bahwa 

peneliti kurang menambahkan pesan 

yang bermakna dalam buku cerita 

bergambar digital, dan alangkah 

baiknya diberi suara atau audio latar, 

berdasarkan hasil uji validasi media 

kepada dosen ahli media yang kedua 

mendapatkan skor 39%. 

Peneliti juga melakukan uji coba 

produk kepada anak kelompok B di TK 
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Al Hidayah Panggungrejo. Sebelum 

penggunaan media, peneliti 

menyampaikan beberapa indikator 

yang akan di nilai setiap hari selama 

penelitian berlangsung. Setelah anak 

menyimak peneliti dan memahami 

apa yang disampaikan oleh peneliti, 

barulah kegiatan pembelajaran di 

mulai dan peneliti langsung 

melakukan observasi dan mengisi 

lembar observasi pada setiap aspek 

perkembangan yang dinilai. 

 Penilaian ini dilakukan setiap 

hari pada saat penelitian berlangsung 

guna untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan membaca anak dari 

sebelum di terapkan media Buku 

Cerita Bergambar Digital dan sesudah 

diterapkan media Buku Cerita 

Bergambar Digital. Hasil lembar 

observasi anak sebelum dan sesudah 

diterapkan media Buku Cerita 

Bergambar Digital dalam tabel berikut. 

Tabel 5. Hasil observasi sebelum 

diterapkannya Media Buku Cerita 

Bergambar Digital : 

N − 𝑔𝑎𝑖𝑛 = 	
Nilai	𝑝𝑜𝑠	𝑡𝑒𝑠𝑡 − nilai	𝑝𝑟𝑒	𝑡𝑒𝑠𝑡
Nilai	𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑛 − nilai	𝑝𝑟𝑒	𝑡𝑒𝑠𝑡 

N − 𝑔𝑎𝑖𝑛 = 	
(29 + 26 + 24) − (28 + 26 + 24)

(60x3) − (28 + 26 + 24)  

N − 𝑔𝑎𝑖𝑛 = 	
79 − 78
180 − 78 =	

1
102 = 0,09 

 
	 

Nama  

Anak 

Penilaian Aspek yang dikembangkan / 

Indikator 

Pemahama

n atau 

Memahami 

isi Cerita 

Bergambar 

Digital 

Kemampuan 

Mengenal 

Huruf dan 

Kata dalam 

Media 

Digital 

Kemampuan 

Membaca 

Kata 

Sederhana 

dan 

Menecitakan 

Kembali 

AD 3 3 3 

AF 2 3 1 

AH 3 1 1 

BA 2 2 1 

BS 1 1 1 

ES 2 21 1 

FI 1 1 1 

GA 2 2 2 

JM 1 1 1 

KK 2 2 2 

KA 2 2 3 

KI 2 2 2 

VI 1 1 1 

AL 3 3 3 

KH 2 2 1 

 29 26 24 

 Berdasarkan tabel 5 diatas dapat 

disumpulkan bahwa hampir 

keseluruhan anak masih kurang 

dalam membaca, sehingga akan terus 

dilakukan penerapan media buku 

cerita bergambar digital kepada anak 

setelah kegiatan pembelajaran 

selesai. 
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Tabel 6. Hasil observasi sesudah 

diterapkannya media buku cerita 

bergambar digital : 
Nama  

Anak 

Penilaian Aspek yang dikembangkan / 

Indikator 

Pemahaman 

atau 

Memahami 

isi Cerita 

Bergambar 

Digital 

Kemampuan 

Mengenal 

Huruf dan 

Kata dalam 

Media 

Digital 

Kemampuan 

Membaca 

Kata 

Sederhana 

dan 

Menecitakan 

Kembali 

AD 4 4 4 

AF 3 3 3 

AH 4 4 4 

BA 3 3 2 

BS 3 3 3 

ES 3 3 3 

FI 3 2 2 

GA 4 4 3 

JM 3 3 3 

KK 4 4 4 

KA 3 4 4 

KI 3 4 4 

VI 3 3 3 

AL 4 4 4 

KH 4 4 4 

 51 52 50 

 

N − 𝑔𝑎𝑖𝑛 = 	
Nilai	𝑝𝑜𝑠	𝑡𝑒𝑠𝑡 − nilai	𝑝𝑟𝑒	𝑡𝑒𝑠𝑡
Nilai	𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑛 − nilai	𝑝𝑟𝑒	𝑡𝑒𝑠𝑡 

N − 𝑔𝑎𝑖𝑛 = 	
(51 + 52 + 50) − (28 + 26 + 24)

(60x3) − (28 + 26 + 24)  

N − 𝑔𝑎𝑖𝑛 = 	
152 − 78
180 − 78 =	

74
102 = 0,74 

 

Berdasarkan tabel 6 diatas 

dapat disumpulkan bahwa hampir 

keseluruhan anak sudah 

menunjukkan peningkatan terhadap 

kemampuan membaca. 

menggunakan media buku cerita 

bergambar digital. 

1. Kelayakan Media Buku Cerita 
Bergambar Digital 

Temuan penelitian imenunjukkan 

ibahwa imedia ibuku icerita ibergambar 

idigital yang diciptakan telah 

mendapatkan kategori sangat baik 

menurut hasil penilaian dari ahli 

materi, ahli imedia, idan iahli ibahasa. 

Penilaian ini didasarkan pada 

kesesuaian isi dengan karakteristik 

anak usia dini, kejelasan bahasa, 

tampilan visual yang menarik, serta 

keterpaduan antara teks dan ilustrasi. 

Makna dari temuan ini 

menunjukkan bahwa pengembangan 

media berbasis digital dengan prinsip 

desain yang sesuai perkembangan 

anak mampu memenuhi standar 

kualitas pembelajaran. Hal iini sejalan 

dengan konsep pendidikan untuk 

anak kecil yang menekankan betapa 

pentingnya stimulasi visual dan 

bahasa yang sederhana agar anak 

mudah memahami informasi. Dengan 

demikian, kelayakan media tidak 

hanya bersifat teknis, tetapi juga 
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pedagogis karena mendukung proses 

konstruksi pengetahuan anak. 

Kelayakan media ini juga 

menunjukkan bahwa produk telah 

memenuhi prinsip pengembangan 

media pembelajaran yang efektif, 

meliputi kesesuaian tujuan, 

karakteristik peserta didik, dan 

kejelasan penyajian materi. Hal ini 

sejalan dengan pendapat (Arsyad, 

2016) yang menegaskan bahwa 

media yang baik mampu 

menyampaikan pesan secara jelas 

dan menarik sehingga meningkatkan 

pemahaman peserta didik. Dengan 

demikian, media buku cerita 

bergambar digital yang dikembangkan 

tidak hanya layak secara isi, tetapi 

juga memenuhi aspek desain 

pembelajaran yang sistematis. 

 
2. Kepraktisan Penggunaan Media 
oleh Guru 

Hasil implementasi 

menunjukkan bahwa media yang 

dikembangkan dinyatakan sebagai 

alat yang iefisien idan isimpel iuntuk 

idigunakan oleh pengajar selama 

proses belajar. Pengajar tidak 

menemui kendala dalam 

menggunakan media tersebut, serta 

dapat mengintegrasikannya dengan 

kegiatan belajar di kelas. 

Interpretasi dari temuan ini 

mengindikasikan bahwa keberhasilan 

suatu media tidak ihanya iditentukan 

ioleh ikualitas iisi, itetapi ijuga ioleh 

kemudahan penggunaannya. Media 

yang praktis akan meningkatkan 

peluang penggunaan secara 

berkelanjutan dalam pembelajaran. 

Hal iini isesuai idengan ipendapat 

idalam ipenelitian iterdahulu iyang 

imenyatakan ibahwa tingkat 

kepraktisan menjadi faktor penting 

dalam adopsi inovasi pembelajaran di 

kelas. Dengan demikian, media ini 

memiliki potensi implementatif yang 

tinggi dalam konteks nyata pendidikan 

anak iusia idini. 

Kepraktisan media juga 

berkaitan dengan efisiensi waktu dan 

kemudahan penggunaan dalam 

proses pembelajaran. Media yang 

mudah digunakan memungkinkan 

guru lebih fokus pada interaksi belajar 

dibandingkan pada aspek teknis. Hal 

ini sejalan dengan pendapat 

(Daryanto, 2013) yang menyatakan 

bahwa media pembelajaran berfungsi 

untuk mempermudah penyampaian 

materi dan meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Oleh karena itu, media 

digital ini mendukung guru dalam 

menciptakan pembelajaran yang lebih 

fleksibel dan inovatif. 
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3. Efektivitas Media dalam 
Meningkatkan Kemampuan 
Membaca Permulaan 

Temuan utama penelitian 

mengindikasikan terjadinya kemajuan 

yang nyata dalam keterampilan 

membaca dasar anak sesudah 

memanfaatkan media buku cerita 

bergambar digital. Peningkatan 

tersebut terlihat pada kemampuan 

imengenal ihuruf, imembaca isuku ikata 

idan ikata isederhana, iserta 

imemahami isi cerita. Selain itu, minat 

dan keaktifan belajar anak juga 

mengalami peningkatan. 

Secara analitis, hasil ini 

menunjukkan ibahwa imedia iberbasis 

icerita ibergambar idigital mampu 

memberikan pengalaman belajar 

iyang ilebih ibermakna. iAnak itidak 

ihanya ibelajar imembaca isecara 

imekanis, itetapi ijuga imemahami 

konteks melalui cerita dan visualisasi. 

Hal iini isejalan idengan iteori iemergent 

iliteracy iyang imenyatakan ibahwa 

kemampuan membaca awal 

berkembang melalui interaksi antara 

teks, gambar, dan pengalaman belajar 

yang menyenangkan. 

Dibandingkan dengan studi 

terdahulu, hasil penelitian ini 

memperkuat temuan bahwa imedia 

ivisual iinteraktif idapat imeningkatkan 

iketerlibatan ianak idalam belajar 

membaca. Namun, penelitian ini 

memberikan kontribusi tambahan 

dengan menunjukkan bahwa format 

digital memberikan nilai lebih dalam 

hal interaktivitas dan daya tarik 

dibandingkan media konvensional. 

Peningkatan kemampuan 

membaca permulaan anak 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media yang menggabungkan unsur 

visual dan cerita mampu merangsang 

perkembangan bahasa secara 

optimal. Menurut (Susanto, 2011), 

perkembangan bahasa anak usia dini 

sangat dipengaruhi oleh stimulasi 

visual dan verbal yang diberikan 

melalui lingkungan belajar yang 

menyenangkan. Dengan demikian, 

media digital memberikan 

pengalaman belajar yang lebih kaya 

dan membantu anak memahami 

simbol bahasa secara lebih efektif. 

 

4. Implikasi Akademik dan Makna 
Temuan 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini imenunjukkan ibahwa 

ipenggunaan imedia ibuku icerita 

ibergambar idigital itidak ihanya iefektif 

isecara ipraktis, itetapi ijuga memiliki 

makna teoritis dalam pengembangan 
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pembelajaran membaca permulaan. 

Media ini berkontribusi dalam: 

1. Mengintegrasikan aspek 

visual, teks, dan teknologi 

dalam pembelajaran anak usia 

dini  

2. Mendukung teori pembelajaran 

konstruktivistik dan literasi awal  

3. Memberikan alternatif inovatif 

yang relevan dengan 

perkembangan teknologi 

pendidikan  

Dengan demikian, temuan iini 

imenegaskan ibahwa iinovasi imedia 

ipembelajaran berbasis digital 

memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran, 

khususnya dalam meningkatkan 

keterampilan. 

 

D. Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengembangan media buku 

cerita bergambar digital efektif dalam 

meningkatkan ikemampuan imembaca 

ipermulaan anak usia dini, sehingga 

tujuan penelitian untuk imenghasilkan 

imedia iyang ilayak, ipraktis, dan efektif 

telah tercapai. Temuan utama 

memperlihatkan adanya peningkatan 

kemampuan ianak idalam imengenal 
huruf, imenghubungkan gambar 

dengan kata, serta memahami isi 

cerita sederhana, disertai 

meningkatnya minat, keaktifan, dan 

motivasi belajar. Selain itu, imedia ini 

juga mempermudah guru dalam 

menyampaikan ipembelajaran isecara 

lebih variatif dan interaktif, sehingga 

menjawab rumusan masalah terkait 

rendahnya kemampuan membaca 

dan kurangnya variasi media 

pembelajaran.  

Implikasi praktis dari penelitian 

ini adalah bahwa media buku cerita 

bergambar digital dapat digunakan 

sebagai alternatif inovatif dalam 

pembelajaran membaca permulaan 

baik di sekolah maupun di rumah           

dengan pendampingan guru dan 

orang tua. Namun, penelitian ini 

memiliki keterbatasan pada konteks 

subjek dan lingkungan penelitian yang 

terbatas, sehingga ihasilnya belum 

idapat idigeneralisasikan secara luas. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk menguji 

penggunaan media ini pada konteks 

yang lebih beragam serta 

mengembangkan variasi fitur media 

yang lebih interaktif agar hasil 

pembelajaran dapat lebih optimal. 
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